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ABSTRAK

Ujian Nasional (UN) diperlukan untuk mengukur keberhasilan pendidikan
secara nasional. Oleh karena itu, perlu dianalisis sejauh mana kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal UN dan mutu proses pembelajaran harus selalu
ditingkatkan dari waktu ke waktu.

Rendahnya ketercapaian SK/KD untuk tiap-tiap mata pelajaran yang di-
UN-kan kepada siswa merupakan masalah dalam penelitian ini, yang sesegera
mungkin harus diatasi, termasuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dan
alternatif pemecahannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertyjuan untuk
memetakan kesulitan belajar yang dialami siswa pada setiap pokok bahasan mata
pelajaran yang diujikan pada UN dan menentukan tindak lanjut yang diperlukan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menelaah hasil UN untuk mencari penyebab kesulitan siswa pada setiap
kompetensi dasar mata pelajaran yang di-UN-kan, mengadakan tes kompetensi
untuk siswa dan guru mata pelajaran yang diujikan, penyebaran angket,
wawancara (kepala sekolah, guru mata pelajaran yang di-UN-kan, dan komite
sekolah), serta menentukan tindak Janjut hasil penelitian. Penclitian ini dilaksanakan
di SMAN 1 Menggala, SMAN 2 Menggala, dan SMA Pembina Menggala di
Kabupaten Tulang Bawang; dan SMAN 1 Simpang Pematang, SMAN 1 Tanjung
Raya, dan SMA Muhammadiyah 1 Mesuji di Kabupaten Mesuji.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, secara umum hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa rerata ketercapaian kompelensi antara Kelompok
IPA dan IPS bersifat fluktuatif. Ketercapaian kompetensi tersebut tercermin dari
data hasil UN untuk Tahun Pelajaran 2008/2009, 2009/2010, dan 2010/2011.

Rerata ketercapaian SK/KD di Kabupaten Tulang Bawang untuk Kelompok
IPA: Bahasa dan Sastra Indonesia (26,50; 31,04, dan 26,07), Bahasa Inggris
(31,26; 32,45, dan 24,84), Matematika (45,79; 49,31; dan 42,84), Biologi (34,52;
36,64, dan 27,14), Fisika (29,16; 30,22; dan 28,82), dan Kimia (36,75; 27,80; dan
36,58). Selanjutnya, untuk kelompok IPS: Bahasa dan Sastra Indonesia (27,81;
23,84; dan 20,82), Bahasa Inggris (33,79; 25,82; dan 22,32), Matematika (46,58;
49,31; dan 40,49), Ekonomi (36,33; 27,27; dan 43,65), Geografi (33,40; 34,42;
dan 42,78), dan Sosiologi (34,72; 33,42; dan 33,06).

Rerata ketercapaian SK/KD di Kabupaten Mesuji untuk Kelompok IPA:
Bahasa dan Sastra Indonesia (29,33; 34,34; dan 32,33), Bahasa Inggris (32,33;
36,66, dan 28,88), Matematika (54,76; 51,33; dan 48,89), Biologi (36,77; 37,76;
dan 32,46}, Fisika (32,76; 34,42; dan 31,10), dan Kimia (41,14; 38,77; dan 45,45).
Selanjutnya untuk Kelompok IPS: Bahasa dan Sastra Indonesia (26,50; 19,77; dan
36,13), Bahasa Inggris (31,26; 22,33; dan 30,33), Matematika (45,79; 41,46; dan
43,76), Fkonomi (34,52; 29,44; dan 24,52), Geografi (29,16; 29,16; dan 17,76),
dan Sostologi (36,75; 16,17; dan 26,13),

Secara umum, beberapa faktor penyebab belum dikuasainya SK/KD yang
di-UN-kan adalah sebagai berikut.

1. KTSP yang digunakan di SMA belum sepenuhnya terealisasi: RPP yang

dirancang belum komprehensif, dan pengembangan materi ajar masih kurang,

2. Pelayanan bimbingan, khususnya Bimbel belum terprogram, pengembangan

kreativitas siswa masih terbatas, dan pemantauan kepala sekolah terhadap
semua kegiatan sangat minim.
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Buku sumber terbatas, penguasaan metodologi oleh guru sangat minim, guru
belum memahami manfaat media dan cara penggunaannya.
Pemanfaatan teknologi dalam PBM sangat minim, program remidial kurang
terencana dengan baik.
Kompetensi guru dalam proses pembelajaran relatif rendah.,
Rata-rata siswa yang tuntas < 70%.
Guru tidak melaksanakan kegiatan yang memanfaatkan lingkungan.
Guru tidak melaksanakan program pembiasaan mencari informasi lebih dari
berbagai sumber belajar.
Guru belum sepenuhnya mengarahkan siswa untuk memperoleh keterampilan
membaca dan menulis naskah secara sistematis dan estetis.
Tenaga adminitrasi, ketua Lab, dan perpustakaan pada umumnya berijazah
SLTA dan tidak sesuai dengan bidang keahliannya.
Ruang Laboratorium (Bahasa, Fisika, Kimia, Biologi, dan Komputer),
perpustakaan (ruang baca), dan buku-buku penunjang belum memadai.
Sekolah belum memiliki program pengelolaan kegiatan pengembangan
kurikulum dan pembelajaran, tidak memiliki program pengawasan yang dapat
menunjang kemajuan pendidikan dan pembelajaran, serta kegiatan evaluasi
kinerja pendidik dan tenaga pendidik tidak dilaksanakan secara maksimal.
Sekolah tidak menyediakan alokasi khusus untuk biaya pengembangan
pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan RKA-S.
Biaya operasional sekolah cenderung menggunakan dana komite/yayasan
yang bersumber dari wali murid.
Jenis asesmen yang digunakan olch guru mata pelajaran berbentuk tes tertulis,
sedangkan tes lisan dan unjuk kerja tidak diadministrasikan,
Soal tes tertulis termasuk dalam kategori berpikir tingkat tinggi (C4-Cé)
sangat minim.
Guru tidak mampu mengolah dan menganalisis hasil penilaian untuk
mengetahui kemajuan dan kesulitan belajar.
Tingkat kelulusan UN dalam tiga tahun terakhir sangat rendah <70%.

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya ketercapaian SK/KD oleh siswa

dan guru, beberapa alternatif yang dapat digunakan adalah sebagai berikut.

1.

Peningkatan kualitas guru melalui pendidikan dan latihan (workshop), seminar,
dan studi banding secara terprogram, atau mengikuti pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.

. Mengikuti kegiatan MGMP secara terpadu dan terprogram, minimal tiga kali

dalam setiap semester, termasuk di dalamnya mengadakan kegiatan pelatihan -
metodologi pembelajaran dengan menghadirkan pakar atau narasumber yang
berkompeten, minimal satu kali dalam setiap semester.

. Pengadaan sarana dan prasarana (ruang kelas, Lab, perpustakaan, komputer,

dan buku sumber) yang memadai dan mengadakan bimbingan belajar untuk
siswa secara terpadu.

Penekanan KBM pada proses belajar, baik mata pelajaran yang bersifat teoretis
maupun keterampilan dengan pendekatan berbasts lingkungan atau kontekstual.
Memberikan reward, baik untuk siswa maupun guru melalui kegiatan lomba
menulis (KIR), artikel, esai (sastra-nonsastra), iklan/poster, cerdas-cermat, baca
puisi/deklamasi, drama, atau mading agar kemampuan berbahasa dan bersastra
guru dan siswa terus berkembang secara riil.

Kata kunci: Peta kompetensi belajar siswa, mutu proses pembelgjaran, dan
alternatif model yang efektif’
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